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Abstrak  

Pandemi Covid-19 saat ini telah menurun jumlah penderitanya, namun demikian perlu tetap waspada 
dengan menjaga kesehatan, kebersihan, dan 5M. Adanya pandemi dan langkah penangannya secara tidak 
langsung berdampak negatif pada kesehatan mental dan lingkungan. Untuk membangun wawasan 
masayarakat maka dapat dilakukan kegiatan berupa webinar. Kegitan webinar dilakukan dengan judul 
SEMU (Sebar Ilmu untuk Umum). Adapun dua tema yang diangkat adalah “Dampak Pandemi terhadap 
Masyarakat” dan “Dampak Pandemi terhadap Sampah Rumah Tangga”. Kegiatan ini diikuti sebanyak 133 
peserta dan 147 peserta untuk masing-masing tema. Aktifnya peserta dalam mengisi feedback dan 
memberikan pertanyaan kepada narasumber memperlihatkan ketertarikan yang tinggi dengan tema yang 
dibawakan pada kegiatan ini.  Proses berpikir, perilaku, dan respons emosional orang terhadappandemi 
Covid-19 sangat bervariasi sesuai dengan latar belakang mereka sendiri dan komunitas tempat mereka 
tinggal. Beberapa masyarakat dapat mendapatkan informasi yang salah, ketidakpastian, dan ketakutan akan 
penularan dapat meningkatkan stres dan kecemasan, yang dapat menyebabkan kepanikan massal. Disisi 
lain, Covid-19 juga berdampak terhadap daur ulang sampah, sistem pengelolaan sampah, kuantitas sampah 
yang dihasilkan, dan komposisi sampah. Perubahan gaya hidup, terutama penyediaan kebutuhan sehari-
hari, seperti maraknya penggunaan jasa antar ke rumah, telah mengangkat sampah kemasan seperti kertas 
dan plastik. 
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1. Pendahuluan  
 

Strategi karantina modern telah diberlakukan secara global dalam upaya untuk 
membatasi penyebaran infeksi Covid-19 termasuk lockdown jangka pendek hingga 
menengah, jam malam, pembatasan berkumpulnya sekelompok orang, pembatalan acara 
sosial dan publik yang direncanakan, penutupan sistem angkutan massal dan pembatasan 
perjalanan lainnya (Usher et al., 2020). Selain itu, semakin lama seseorang dikurung di 
karantina, semakin buruk hasil kesehatan mentalnya; secara khusus gejala gangguan stres 
pasca-trauma (PTSD) dapat diamati melalui pola perilaku yang selalu menghindar dan 
memiliki tingkat kemarahan yang relatif tidak dapat di kendalikan (Brooks et al., 2020).  
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Karantina dan isolasi adalah strategi penahanan utama yang dimaksudkan untuk 
membantu melindungi masyarakat dengan mencegah penyebaran penyakit menular 
selama pandemi Covid-19 (Henssler et al., 2021). Karantina, menurut definisi, digunakan 
untuk orang yang mungkin telah terpapar penyakit, sedangkan isolasi digunakan untuk 
orang menular yang memerlukan pemisahan dari orang yang tidak terinfeksi. Temuan dari 
penelitian sebelumnya menunjukkan peningkatan risiko hasil psikologis negatif, seperti 
depresi dan kecemasan, melalui isolasi (Brooks et al., 2020; Hossain et al., 2020). Telah 
disarankan bahwa populasi rentan berisiko seperti orang yang memiliki penyakit mental, 
pendapatan rendah, atau kurangnya jaringan sosial, mungkin memiliki risiko yang lebih 
besar selama dan setelah karantina atau isolasi untuk mendapatkan prioritas perawatan 
mental (Hossain et al., 2020). Berubahnya mental dan sikap masyarakat juga secara tidak 
langsung berpengaruh kebiasaan konsumsi masyarakat pada era pandemi. 

Konsumsi masyarakat yang berubah saat pendemi juga berpengaruh pada jumlah 
timbulan sampah, terutama di negara berkembang seperti Indonesia (Cordova et al., 2021; 
Ruslinda et al., 2020; Sari et al., 2022; Suryawan et al., 2021).  Peningkatan signifikan dalam 
bahan limbah padat kota berbasis plastik dan biomassa, serta meluasnya penggunaan 
masker wajah dan sarung tangan sekali pakai serta alat pelindung diri (APD) lainnya 
selama pandemi COVID-19 (Rahmalia et al., 2022; Sari, Inoue et al., 2022; Sari, Yosafaat et 
al., 2022). Selain itu, perubahan gaya hidup, terutama penyediaan kebutuhan sehari-hari, 
seperti maraknya penggunaan jasa antar, telah mengangkat sampah kertas dan plastik dari 
kemasan (Septiariva et al., 2022; Suryawan et al., 2021). Perubahan dan peningkatan rasio 
penggunaan makanan rumahan terhadap makanan siap saji di masyarakat telah 
menyebabkan beberapa masyarakat menghadapi peningkatan limbah padat perkotaan  
(Dente & Hashimoto, 2020; Septiariva et al., 2022). Hal ini mendorong adanya inovasi, 
penelitian dan peningkatan peran masyarakat dan pemangku kepentingan selama 
pandemi COVID-19 dalam mengelola sampah yang aman dan ramah lingkungan 
(Filimonau, 2021; Rachmawati et al., 2021; Sharma et al., 2021; Sholikhah et al., 2021; 
Suryawan et al., 2022). 

Selain solusi teknis tersebut, sosialisasi sebagai langkah untuk mememberikan 
pemahaman tentang penurunan kesehatan mental masyarakat dan upaya mencegah 
dampak negatif terhadap timbulan sampah selama pandemi perlu dilakukan. Bentuk 
sosialisasi yang digunakan adalah dengan melakukan edukasi melalui webinar.Dimana 
webinar ini merupakan salah satu upaya yang paling baik dilakukan selama pandemi              
(Prasetyono & Christian, 2020; Manuel et al., 2022; Yo et al., 2021).  Kegiatan ini dilakukan 
melalui situs aplikasi berbasis internet dengan judul SEMU (Sebar Ilmu untuk Umum). 
Kegaitan ini dibagi menjadii dua tema kegiatan yaitu “Dampak Pandemi terhadap 
Masyarakat” dan “Dampak Pandemi terhadap Sampah Rumah Tangga”. Adapun tujuan 
dari kegiatan Sebar Ilmu untuk Umum, yaitu meningkatkan minat masyarakat umum 
tentang isu mental dan lingkungan. 

 

2. Metode 
 

Pelaksanaan webinar SEMU (Sebar Ilmu untuk Umum) pertama mengangkat tema 
mengenai isu sosial yaitu “Dampak Pandemi terhadap Masyarakat” yang akan difokuskan 
untuk membahas kesehatan mental selama pandemi. Pada masa pandemi mayoritas 
masyarakat mengalami tekanan fisik dan mental selama pandemi ini berlangsung.  
 



Adelia Ghitha Karina, Nadhifa Alya Zahira, Marcely Caesaria, Nova Ulhasanah, I Wayan Koko Suryawan 

369 

 

 

 

Kegiatan pengabdian yang dikemas melalui webminar yang disampaikan kepada 
masyarakat, yaitu mengenai pengetahuan tentang kesehatan mental, meliputi kategori, 
dampak, dan solusi untuk mengatasi permasalahan mental pada saat pandemi. 
Diharapkan dengan pelaksanaan webinar ini dapat membantu masyarakat lebih 
mengetahui mengenai isu sosial yang sedang terjadi dan mendapatkan berbagai solusi 
untuk menangani kesehatan mental selama pandemi.  Kegitan SEMU (Sebar Ilmu untuk 
Umum) pertama ini juga bekerja sama dengan Organisasi Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
dan beberapa pembicara lain yang masih menunggu konfirmasi.  

Pelaksanaan webinar kedua mengangkat tema mengenai isu lingkungan yaitu 
dampak pandemi terhadap sampah rumah Tangga yang meningkat selama 
pandemi.Pembahasan yang akan disampaikan yaitu pengertian definisi dan klasifikasi 
sampah, sebab dan akibat yang dihasilkan sampah selama pandemi, dan proses 
pengolahan sampah yang efisien. Kegiatan telah dilaksanakan dua kali selama satu periode 
yaitu: (1) webinar dampak pandemi terhadap masyarakat pada hari, tanggal Jumat, 25 
September 2020, pukul 19.00–20.55 wib dengan platform Zoom Meetings dan Youtube; dan 
(2) webinar dampak pandemi terhadap sampah rumah tangga pada hari, tanggal: Sabtu, 
28 November 2020 pukul 13.00–14.55 wib dengan platform Zoom Meetings dan Youtube. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan webinar SEMU (Sebar Ilmu untuk Umum) dilaksanakan secara online 

berupa penyampaian materi yang bertema sosial dan isu lingkungan yang dilaksanakan 
via Zoom Meetings dan Youtube dengan mengundang dua pembicara pada masing-
masing tema seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Kegiatan ini dilaksanakan berupa 
penyampaian materi dan pemberian informasi kepada masyarakat umum mengenai 
permasalahan sosial dan lingkungan di masa pandemi. 

Webinar memerupakan salah satu cara transfer knowledge kepada masyarakat sasar 
dengan memudah selama pandemi. Transfer pengetahuan kepada masyarakat penting 
karena pengetahuan adalah salah satu senjata paling strategis yang dapat mengarah pada 
peningkatan peranserta masyarakat yang berkelanjutan (de Rosa & Johnson, 2019; 
Prasetyono & Christian, 2020).  

 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi Dampak Pandemi Terhadap Masyarakat 
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Pada webinar SEMU pertama yang dilaksanakan pada tanggal 25 September 2020 
mengangkat tema dampak pandemi terhadap masyarakat dengan menghadirkan 
pembicara dari organisasi sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT), yaitu Bapak Nurhijrah 
Muhammad (Gambar 1) dan salah satu mahasiswi Universitas Pertamina yaitu Andrea 
Hanna. Pada pelaksanaan webinar SEMU kedua tanggal 28 November 2020 mengangkat 
tema dampak pandemi terhadap sampah rumah tangga dengan menghadirkan pembicara 
seorang dosen teknik lingkungan di Universitas Pertamina, yaitu Ibu Nova Ulhasanah 
(Gambar 2), dan Founder Titik Cerdas juga Co-Founder Zero Waste Bogor, Ibu Canny Lestari 
Vernon. Pada pelaksanaan kedua webinar SEMU, setelah penyampaian materi oleh para 
pembicara, diadakan ice breaking (games) yaitu melalui Kahoot dan pemberian hadiah 
kepada 3 (tiga) orang pemenang yang memenangkan interactive games di setiap 
pelaksanaan webinar SEMU.  

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi Tema Dampak Pandemi Terhadap Sampah Rumah Tangga 

Jumlah peserta yang hadir pada kegiatan webinar SEMU (Sebar Ilmu untuk Umum) 
dengan tema “Dampak Pandemi Terhadap Masyarakat” sebanyak 133 peserta dan pada 
kegiatan webinar SEMU (Sebar Ilmu untuk Umum) dengan tema “Dampak Pandemi 
Terhadap Sampah Rumah Tangga” jumlah peserta yang hadir adalah 147 peserta. Peserta 
yang mengikuti webinar ini merupakan masyarakat umum dan anggota HMTL UP. Sesi 
tanya jawab untuk para peserta kepada para pembicara di akhir acara. Pada akhir acara 
diadakan sesi penutupan dan foto peserta bersama para pembicara (Gambar 3). 
Rangkuman pertanyaan dari peserta dan jawaban dari narasumber sebagai berikut: 
 
Pertanyaan (Febri):  
“Bagaimana tips untuk mengajak anggota keluarga kita untuk menerapkan zero waste?” 
 
Jawaban dari Ibu Nova: 
“Berdasarkan teori, itu merupakan edukasi, dan akan lebih efektif jika dimulai dari diri sendiri. 
Perlihatkan achievement yang telah kita dapatkan setelah mempraktikkan hasil pemilahan sampah. 
Yang paling efektif adalah dengan mulai dari diri sendiri dan pembiasaannya. Menurut teorinya, 
apabila kita melakukan pemilahan sampah selama 21 hari, besar peluangnya hal itu akan menjadi 
bagian dari kehidupan kita”. 
 
Jawaban dari Ibu Canny: 
“Segala sesuatu harus dimulai dari diri sendiri dan yang paling penting adalah pengulangan dan 
menjadi teladan untuk anak-anak. Tidak bosan untuk selalu mengajak anak-anak dan memberikan 
gambaran secara langsung, juga aktivitas tersebut dibuat menyenangkan”. 
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Pertanyaan (Enda):  
“Ingin bertanya kepada Bu Canny, bagaimana tips untuk konsisten dalam 
menjalankan gaya hidup zero waste?” 

 
Jawaban dari Ibu Canny: 
“Temukan alasan terkuat teman-teman mengapa mau mengurangi sampah. Jangan hanya karena 
ikut-ikutan, pengaruh influencer yang gimmick. Dimulai dari diri sendiri, dan nantinya akan 
menjadi terbiasa dan akan diketemukan dengan “circle”nya. Jangan menyerah, teruslah konsisten. 
Kalau mau lebih kuat lagi, kita harus sharing, dengan sharing kita jadi tau sudah sejauh mana yang 
kita lakukan”. 
 
Pertanyaan (Habil):  
“Apakah menurut pemateri pengelolaan sampah di Indonesia sudah cukup baik? baik dari kebijakan 
maupun dari masyarakat itu sendiri ?”. 
 
Jawaban dari Ibu Nova: 
 “Dari penelitian yang sudah Saya lakukan, pengelolaan sampah di Indonesia dari segi peraturan 
sudah sangat baik, namun aplikasinya tidak ada. Menurut penelitian Saya, yang salah adalah 
penegakan hukumnya, hukumannya tidak ditegakkan. Selanjutnya, yang salah adalah peran 
pemerintah, yaitu kurangnya edukasi dan sosialisasi terhadap masyarakat. Kesalahan yang ketiga, 
yaitu edukasi yang mana berhubungan dengan peran pemerintah. Berikanlah edukasi terhadap 
masyarakat dengan memberikan penghargaan”. 
 
Jawaban dari Ibu Canny: 
“Dilihat dari peraturan, sudah menencakup semua hal yang harus dikelola. Memang aplikasinya 
yang belum ada. Hukumannya harusnya lebih tegas”. 
 
Pertanyaan (Fajri):  
“Ingin bertanya kepada Ibu Canny, bagaimana cara Ibu memilih waktu yang tepat untuk mengolah 
sampah rumah tangga diantara kesibukan sehari-hari ?” 

 
Jawaban dari Ibu Canny: 
“Saya memang sudah menyiapkan tempat untuk pemilahan sampah. Begitu ada sampah yang sesuai 
dengan kategorinya, langsung dimasukkan tidak ditunda-tunda. Sebisa mungkin meminimalisir 
penundaan yang akhirnya berujung pada kemalasan. Kalau untuk kompos, biasanya ditimbun dulu, 
baru dua hari atau tiga hari kemudian baru dikomposkan. Ritmenya akan ditemukan kalau sudah 
memulai.” 

 

Pandemi Covid-19 telah memaksa setiap orang untuk dapat beradaptasi dengan cara 
baru dan menggantikan pertemuan fisik dengan pertemuan virtual, sehingga menjadikan 
masyarakat lebih akrab dengan aplikasi konferensi video (Hari P. & Christian, 2020). 
Dengan adanya webinar ini masyarakat dapat meningkatkan pengetahun tentang adaptasi 
kesehatan mental yang berkelanjutan dan pengelolaan sampah yang benar sehingga 
kebersihan senantiasa terjaga dan kesehatan akan meningkat. Kajian tentang kesehatan 
mental pada masa pandemi ini sejalan dengan (Rozali et al., 2021) tentang pentingnya 
menjaga kesehatan mental dan upaya-upaya yang perlu dilakukan saat pandemi. Adapun 
pengelolaan sampah dapat dilakukan melalui beragam upaya, misalnya melalui 
pengadaan pembuangan sampah sementara menuju kampung bersih (Bustan et al., 2022) 
dan pengolahan sampah menjadi pupuk organik cair (POC) (Herlina et al., 2022). 
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Gambar 3. Peserta dan Narasumber Kegiatan SEMU 

Adaptasi berkelanjutan dari sistem pengiriman untuk perawatan kesehatan mental 
harus dikembangkan oleh para ahli, dokter, dan pengguna layanan, dan harus dirancang 
secara khusus untuk mengurangi kesenjangan dalam penyediaan layanan kesehatan 
(Moreno et al., 2020). Perlambatan ekonomi yang disebabkan oleh Covid-19 akan 
menyebabkan pengangguran, ketidakamanan finansial, dan kemiskinan, yang 
menghambat akses ke layanan kesehatan, sehingga berdampak buruk pada kesehatan fisik 
dan mental serta kualitas hidup. Namun, pentingnya hal tersebut yang pengaruhnya dapat 
tetap vital mengenai sistem pengelolaan sampah bahkan setelah akhir pandemi diabaikan 
karena tantangan nyata di sektor kesehatan dan ekonomi masyarakat (Klemeš et al., 2020). 
Oleh karena itu, masyarakt dengan webinar ini  harus memiliki reaksi aktif terhadap 
kondisi baru dan dengan cepat menyesuaikan kegiatannya dengan kondisi pandemi 
Covid-19. 

 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan kehadiran pada kegiatan SEMU (Sebar Ilmu untuk Umum) dengan 
tema “Dampak Pandemi Terhadap Masyarakat” sebanyak 133 peserta dan tema “Dampak 
Pandemi Terhadap Sampah Rumah Tangga” jumlah peserta yang hadir adalah 147 peserta 
dan aktifnya peserta saat mengisi feedback dan tanya jawab maka dapat dikatakan minat 
masyakarat cukup tinggi terhadap isu mental dan lingkungan selama pandemi. Kegiatan 
edukasi masyakaraat perlu dilakukan secara berkelanjutan agar dapat menanamkan 
perilaku yang baik terhadap isu-isu terkini terutama pada isu mental dan lingkungan. 
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